






Selain menetapkan susunan 

Direksi, RUPST yang dipimpin oleh 

Rah mat Waluyanto selaku Komisaris 

Utama, didampingi Ito Warsito dan 

Dian Fithri Fadila selaku Komisaris, 

Friderica Widyasari Dewi selaku 

Direktur Utama, Syafruddin serta 

Supranoto Prajogo selaku Direktur 

KSEI, RUPST juga menyetujui Laporan 

Tahunan Perseroan dan Laporan 

Tugas Pengawasan Dewan Komisaris. 

Agenda lainnya, pengesahan 

Laporan Keuangan Perseroan tahun 

2018, mengangkat Wakil Pemegang 

Saham sebagai Anggota Komite 

Anggaran Perseroan Tahun Buku 

2020, serta menunjuk Kantor Akun

tan Publik yang akan mengaudit 

Buku Perseroan Tahun Buku 2019. 

Program Kerja Direksi 

Sebagai Direktur Utama terpilih, 

Uriep menyampaikan program kerja 

Direksi KSEI 2019 - 2022, beberapa 

diantaranya merupakan kelanjutan 

dari rencana strategis yang dikem

bangkan pada tahun sebelumnya. 

"Dalam waktu dekat salah satu 

rencana strategis yaitu pengembang

an e-Proxy dan e-Voting untuk memu

dahkan investor selaku pemegang 

saham dalam memberikan kuasa 

pada pelaksanaan RUPS melalui 

sarana elektronik," ungkap Uriep. 

Platform ini menurutnya akan 

memberikan kemudahan komunikasi 

antara Emiten, BAE, KSEI, Perusahaan 

Efek, Bank Kustodian, dan Pemegang 

Sa ham secara Straight Through 

Processing karena menggunakan 

standard messaging dalam satu 

platform yang terintegrasi. 

Uriep menjelaskan, untuk 

rencana strategis lainnya meliputi Full 

Central Bank Money, yaitu Bank 

Pembayaran yang bekerjasama 

dengan KSEI mulai periode 2019 -

2024 akan menggunakan infrastruk

tur Bank Indonesia (BI-RTGS) untuk 

mendukung penyelesaian transaksi 

Efek di KSEI. 

Nantinya, seluruh penyelesaian 

dana oleh Bank Kustodian dan 

Perusahaan Efek baik Surat Berharga 

Negara maupun non Surat Berharga 

Negara akan menggunakan BI-RTGS. 

Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

rekomendasi International Organiza

tion of Securities Commissions 

(IOSCO) Principle 9 - Principles for 

Financial Market Infrastructures (PFMI) 

mengenai Money Settlements. 

KSEI juga tengah menyiapkan 

pengembangan lanjutan dari C-BEST 

Next Generation (C-BEST Next-G) 

yang telah terimplementasi pada 

8 Juli 2018 terkait penyimpanan dan 

penyelesaian transaksi Efek. Tahun ini 

akan diimplementasikan modul terkait 

dengan Corporate Action pad a 

C-BEST Next-G. 

U ntu k proses Know Your Client 

(KYC), KSEI akan menyediakan layan

an yang akan memudahkan dalam 

proses KYC, baik bagi investor mau

pun Pemakai Jasa KSEI. Investor cu

kup melakukan satu kali KYC agar 

dapat berinvestasi di pasar modal di 

berbagai Perusahaan Efek. Saat ini, 

pengembangan tersebut masih da

lam proses kajian. 

Sementara dalam RU PST ter

sebut Direksi KSEI periode 2016 -

2019 memaparkan berbagai penca

paian KSEI sepanjang tahun 2018, 

salah satunya peningkatan jumlah 

investor pasar modal sekitar 44%. 

Berdasarkan data yang tercatat 

di KSEI, jumlah investor milenial ber

usia di bawah 30 tahun semakin 

mendominasi dengan jumlah 40, 14%. 

Investor lokal masih mendominasi 

kepemilikan aset yang tercatat di 

C-BEST sebesar 56, 13% dan 43,87% 

dimiliki oleh investor asing. Hingga 

22 Mei 2019, jumlah investor telah 

mencapai 1.873.700 Single Investor 

Identification (SID). 

(Redaksi/MD 
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I
nisiatif dan kerjas keras 

PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) untuk mem-

peroleh Fatwa Dewan Syariah 

Nasional - Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) yang didukung 

DSN-MUI, OJK dan SRO telah 

memperoleh hasil menggem-

birakan.

Pada tanggal 1 April 2019 lalu, 

KSEI secara resmi memperoleh 

Fatwa dari DSN-MUI terkait Proses 

Bisnis Atas Layanan Jasa KSEI. Fat

wa tersebut tertuang dalam Fatwa 

Nomor 124/DSN-MUI/Xl/2018 

tentang Penerapan Prinsip Syariah 

dalam Pelaksanaan Layanan Jasa 

Penyimpanan dan Penyelesaian 

Transaksi Efek Serta Pengelolaan 

lnfrastruktur lnvestasi Terpadu. 

Fatwa tersebut diperoleh pada 

Rapat Pleno DSN-MUI yang telah 

dilaksanakan pada Kamis, 8          

November 2018, yang turut 

dihadiri oleh Ketua DSN-MUI 

K.H. Dr. Ma'ruf Amin dan Direktur 

Uta ma KSEI yang menjabat saat itu, 

Friderica Widyasari Dewi. 

Adapun penyerahan fatwa 

secara resmi dilakukan oleh 

Sekretaris DSN-MUI Dr. H. Anwar 

Abbas kepada Friderica Widyasari 

Dewi pada 1 April 2019. Pada 

kesempatan tersebut Friderica 

menyampaikan potensi pertum

buhan produk investasi syariah di 

Tanah Air. 

"Indonesia merupakan pasar 

yang potensial bagi pertumbuhan 

produk-produk investasi berda

sarkan prinsip syariah. Di Pasar 

Modal Indonesia sendiri terdapat 

lebih dari 50% saham yang ada di 

Bursa merupakan saham berbasis 

syariah," ujar Friderica yang resmi 

mengakhiri masa jabatannya pada 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahu nan (RUPST) KSEI pada 27 Mei 

2019. 



KSEI PEROLEH FATWA DSN-MUI UNTUK 
PROSES BISNIS & LAYANAN JASA 

Acara penyerahan fatwa tersebut 

juga dihadiri oleh Kepala Eksekutif 

Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Hoesen, Direktur 

Pasar Modal Syariah OJK Fadilah 

Kartikasasi, Direksi dan Komisaris 

Self-Regulatory Organizations (BEi, 

KPEI, KSEI) dan tamu undangan. 

Sebagai catatan, fatwa yang 

diperoleh KSEI ini melengkapi tiga 

fatwa syariah yang sebelumnya telah 

ada di pasar modal. Sejak tahun 

2001, DSN-MUI tercatat telah menge

luarkan tiga buah Fatwa Syariah se

bagai dasar berinvestasi di Pasar 

Modal Indonesia. Fatwa tersebut 

adalah Fatwa Nomor 20/DSN

MUI/IV/2001 tentang Pedoman 

Pelaksanaan lnvestasi untuk Reksa 

Dana Syariah. 

Fatwa selanjutnya adalah Fatwa 

Nomor 40/DSN-MUI/X/2003 tentang 

Pasar Modal dan Pedoman Urn um 

Penerapan Prinsip Syariah di Bidang 

Pasar Modal. Selain itu ada Fatwa 

Nomor 80/DSN-MUl/11I/2011 tentang 

Prinsip Syariah dalam Mekanisme 

Perdagangan Efek bersifat Ekuitas di 

Pasar Reguler Bursa Efek yang diberi

kan ke BEi yang mengatur tentang 

proses transaksi di Bursa serta pener

bitan indeks saham syariah di pasar 

modal (lndeks Saham Syariah 

Indonesia, Jakarta Islamic Index, dan 

Jakarta Islamic Index 70). Hal tersebut 

juga didukung oleh penerapan oleh 

beberapa Perusahaan Efek yang me

miliki aplikasi berupa online trading 

syariah. 
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Sekretaris DSN-MUI, Dr. H. Anwar 
Abbas (kedua dari kiri) menyerahkan 
fatwa DSN-MUI kepada Friderica 
Widyasari Dewi (Direktur Utama KSEI) 
disaksikan Hoesen (Kepala Eksekutif 
Pengawas Pasar Modal OJI(), lnarno 
Djajadi (Direktur Utama BEi) dan 
Sunandar (Direktur Utama KPEI). 

Friderica menyampaikan bahwa, 

kehadiran fatwa diharapkan sema

kin memantapkan masyarakat untuk 

berinvestasi secara syariah pada be

ragam produk di Pasar Modal 

Indonesia, meng ingat proses transak

si di BEi hingga proses penyele

saian di KSEI sudah sesuai dengan 

prinsip syariah, serta proses pener

bitan Reksa Dana yang dikelola 

dalam infrastruktur investasi terpadu 

di KSEI pun telah sesuai dengan prin

sip syariah. 

Kendati begitu KSEI menyadari 

bahwa keberadaan fatwa tersebut 

juga harus dibarengi dengan eduka

si kepada investor dan masyarakat 

secara umum yang melibatkan se

mua pihak di Pasar Modal Indonesia. 

(Redaksi/MT) 



SHAREHOLDERS SEMINAR KSEI 
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P
ada penghujung tahun 2018 

lalu, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) secara resmi menerbit

kan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) nomor 37 /POJK.04/2018 

tentang Layanan Urun Dana melalui 

Penawaran Sa ham Berbasis Teknologi 

lnformasi (equity crowdfunding/ECF). 

Beleid ini mengatur ketentuan 

maupun mekanisme perusahaan yang 

berminat menghimpun dana lewat 

skema equity crowdfunding. Begitu 

pula dengan lembaga penyelenggara 

ECF serta pemodal yang akan ber

investasi pada instrumen anyar 

terse but. 

Bagi PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI), skema ECF merupa

kan terobosan yang dilakukan regula

tor jasa keuangan Indonesia dalam 

memacu pertumbuhan startup dan 

UMKM. Sebab ECF bisa menjadi 

alternatif sumber pendanaan yang 

mudah diakses oleh mereka dalam 

rangka memenuhi kebutuhan modal 

kerja maupun ekspansi. 

Kemudahan itu terutama 

lantaran skema ECF tidak mewajibkan 

perusahaan penerbit atau pengga

lang dana memberikan agunan untuk 

mendapatkan pendanaan dari publik. 

Perusahaan penggalang dana 

hanya perlu menawarkan bagian sa

ham di perusahaannya, sebagai kom

pensasi atas investasi yang diberikan 

sehingga para investor akan menda-

patkan sebagian kepemilikan perusa

haan dan menerima hasil keuntungan 

perusahaan sesuai besaran saham 

yang mereka miliki. 

Mencermati potensi skema ECF 

dalam mendorong pertumbuhan 

bisnis startup dan UMKM yang pada 

akhirnya diharapkan berkontribusi 

bagi perekonomian nasional, KSEI 

tergerak untuk mengangkat equity 

crowdfunding sebagai Shareholders 

Seminar KSEI pada tanggal 5 April 

2019, di Ritz Cartlon-Bali. 

Pada acara ini, KSEI menghadir

kan pembicara kompeten untuk mem

bahas equity crowdfunding, yang 

terdiri dari Ri Agus Nugroho selaku 

Deputi Direktur Pengaturan Pasar 

Modal 2 OJK dan Byung-Keun Go se

laku Team Head of the Small Medium 

Business Department, Korean Security 

Depository (KSD). Sementara Direktur 

KSEI, Supranoto Prajogo bertindak 

sebagai moderator. 

Sebagai perwakilan regulator,  

Ri Agus Nugroho secara lugas mema-

parkan POJK nomor 37/OJK.04/2018. 

Sementara Go berbagi pengalaman 

dan key succes terkait penerapan ECF 

di Korea. 

Dikatakan Ri Agus Nugroho, 

penerbitan ECF bukan dikategorikan 

seperti penawaran umum yang ada di 

dalam Undang-Undang Pasar Modal. 

Karena itu pihak Penerbit ECF juga 

bukan dikategorikan sebagai perusa-
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Otoritas Jasa Keuangan 
membuka alternatif 

pendanaan baru bagi 
perusahaan skala kecil 

dan menengah. Melalui 
skema Equity 

Crowdfunding, startup 
dan UMKM berpotensi 

menghimpun modal 
hingga Rp 10 miliar. 

haan publik seperti yang ada di 

dalam Undang-Undang Pasar Modal. 

Kendati begitu, setiap 

penyelenggara layanan ECF wajib 

memperoleh izin dari OJK, dengan 

total dana yang dihimpun dalam 

jangka waktu paling lama 12 bu Ian 

dan paling banyak Rp10 miliar. "Oleh 

sebab itu, dikarenakan Penerbit ECF 

bukan dikategorikan sebagai perusa

haan publik, maka jumlah pemegang 

saham Penerbit tidak lebih dari 300 

pihak dan jumlah modal disetor Pe

nerbit tidak boleh lebih dari Rp 30 

miliar," urainya. 

Pada pemaparan lebih lanjut, 

dijelaskan bahwa terdapat ketentuan 

lainnya yang diatur untuk penyeleng

garan layanan ECF. Diantaranya, 

penyelenggara layanan ECF harus 

berbentuk badan hukum, dalam hal 

ini dapat berbentuk perseroan ter

batas atau koperasi, memiliki permo

dalan lebih dari Rp 2,5 miliar, bahkan 

terdapat ketentuan dalam hal sumber 

daya manusia, dimana pihak penye

lenggara wajib memiliki keahlian di 

bidang IT dan keahlian untuk melaku

kan review atas Penerbit. 

Sementara bagi pemodal yang 

ingin mencoba berinvestasi pada 

ECF, OJK mengatur sejumlah keten

tuan diantaranya, pertama, memiliki 

kemampuan analisis risiko terhadap 

saham. Kedua, apabila penghasilan 

pemodal sampai dengan RpS00 juta 





Friderica yang saat ini telah menyelesaikan masa jabatan sebagai Direktur 

Utama KSEI berharap, dengan fitur dan kemudahannya, AKSes Next-G bakal me

narik investor untuk secara berkala mengecek rekening mereka. Sebab hingga akhir 

2018, tercatat baru sekitar 12% investor yang menggunakan AKSes. 

Bel um maksimalnya pemanfaatan AKSes menurut Friderica, disebabkan karena 

proses registrasi masih membutuhkan dokumen fisik berupa Kartu AKSes dan PIN 

Code, disamping itu fitur-fitur yang sangat terbatas pada fasilitas AKSes versi 

sebelumnya. 

"Salah satu alasan utama KSEI mengembangkan AKSes Next-G adalah karena 

masih rendahnya pemanfaatan fasilitas AKSes serta adanya kebutuhan dari investor 

untuk proses login yang lebih cepat dan mudah. Sebelumnya untuk menggunakan 

fasilitas AKSes, investor harus lebih dahulu menerima Kartu AKSes dan PIN Code 

yang kadang membutuhkan waktu, karena dokumen berbentuk fisik dan proses 

distribusi. Dengan AKSes Next-G, cukup menggunakan data pribadi untuk login," 

katanya. 

Proses Registrasi 

Proses registrasi investor pada AKSes Next-G yang beralamat akses.ksei.co.id 

lebih mudah karena hanya perlu memasukan data diri berupa Nomor lnduk Ke

pendudukan (NIK) untuk investor lokal, nomor paspor untuk investor asing atau 

nomor Single Investor Identification (SID) untuk investor institusi. Data lain yang 

diperlukan antara lain nama, ala mat email, dan nomor hand phone. 

Dalam proses registrasi, juga dilakukan verifikasi antara data yang dimasukan 

dengan data yang ada pada sistem utama KSEI (C-BEST atau S-INVEST), sehingga 

yang dapat login ke fasilitas AKSes Next-G adalah investor yang benar-benar sudah 

dibukakan Sub Rekening Efek atau Rekening lnvestasi. 

U'ser input 
data®:[ 

� 9.il5.idm 1--
}Sftemail 

User lll!!!!.. 

P6$SWOrcf 

Alur pendaftaran user investor AKSes Next Generation 

User oisa 

Login 

Lebih lanjut Friderica menyampaikan, tampilan baru fasilitas AKSes juga dibuat 

lebih menarik dengan memperhatikan penataan halaman utama dan menu. Pada 

halaman utama (landing page), pengguna fasilitasAKSes dapat melihat data statistik 

pasar modal dan informasi berita atau artikel seputar industri keuangan. 

Sementara untuk data yang lebih spesifik, tersedia pada menu 'Pusat lnformasi'. 

"Menu tersebut sangat istimewa karena kini data investor per daerah di Indonesia 

hingga ke tingkat kota dapat diakses oleh publik," imbuhnya. 

Sesuai dengan singkatannya yaitu Acuan Kepemilikan Sekuritas, fasilitas AKSes 

Next-G belum lengkap tan pa sarana untuk memantau portofolio investasi milik 

�'Y-�»- • .,.,,..,� ..... ,, 
'"""" .... , ""'' API.

I 
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■ c:,r,.14n>(l 

■ ,:roJ,lnt4r,•:o 

�-,.,.�,-n,,: 

'. .. f 
+: 

tampilan "Pusat lnformasi' di AJ<Ses Next-G' 
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investor. Menu untuk memantau portofolio 

investasi dapat diakses di AKSes Next-G 

melalui 'Portofolioku'. Berbeda dengan 

versi sebelumnya, portofolio investasi milik 

investor kini tersaji dalam bentuk tabel dan 

grafik yang dikategorikan pada tiap-tiap 

jenis investasi. 

AKSes Next-G dikembangkan dengan 

mengadopsi teknologi informasi terkini 

sesuai best practice, yang mudah dikelola 

dan expandable. Hal ini memberikan kemu

dahan bagi KSEI apabila kedepannya akan 

menambah fitur-fitur tambahan dalam fasili

tas AKSes Next-G. 

Dengan pengembangan AKSes 

Next-G ini diharapkan KSEI dapat memberi

kan fitur yang tidak terbatas pada mutasi 

aset investor tetapi juga tambahan layanan 

kepada stakeholder pasar modal lain 

sehingga mampu menyiapkan landasan 

yang memadai bagi visi KSEI sebagai 

Financial dan Information Hub. 

Perluasan Pengguna 

Dengan jumlah investor pasar modal 

yang telah mencapai 1.891.601 per 16 Mei 

2019, KSEI berharap makin banyak investor 

yang akan memanfaatkan fasilitas AKSes 

Next-G, karena investor yang cerdas adalah 

investor yang tidak hanya cerdas melaku

kan trading, tetapi juga harus cerdas 

memantau investasinya. 

Perluasan penggunaan fasilitas AKSes 

Next-G tidak hanya diperuntukan bagi 

investor pasar modal, namun juga bagi 

stakeholder KSEI lainnya seperti Peru

sahaan Efek, Bank Kustodian, Emiten, 

Manajer lnvestasi, dan Selling Agent, kare

na kedepannya fasilitas AKSes akan terinte

grasi dengan sistem lain seperti Emiten 

Area, ORCHiD dan platform e-Proxy & 

e-Voting.

Dalam rangka peluncuran AKSes 

Next-G, KSEI bekerjasama dengan 

P T  Phintraco Sekuritas dan PT MNC 

Sekuritas menyelenggarakan kegiatan 

login bersama ke fasilitas AKSes Next-G 

pad a tanggal 1 - 19 Mei 2019 di beberapa 

kota di Indonesia. 

Kegiatan login bersama tersebut 

berhasil memecahkan rekor Museum Rekor 

Indonesia (MURI) sebagai Login Aplikasi 

Pasar Modal oleh Investor Terbanyak mela

lui fasilitas AKSes Next-G oleh 6.825 

investor. Rekor tersebut memecahkan rekor 

yang diraih sebelumnya yaitu oleh 3.051 

investor. 
(Redaksi/MD 
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